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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
2.1.
Kajian Pustaka
2.1.1. 
Pengertian Bank

Pengertian bank menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.10 Tahun 1998 (revisi UU No.14 Tahun 1992), menyebutkan bahwa :

“Bank adalah badan yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.”
Definisi bank diatas memberikan arti bahwa bank dalam melakukan usahanya terutama menghimpun dana dalam bentuk simpanan yang merupakan sumber dana bank yang kemudian disalurkan kembali melalui simpanan giro, tabungan, dan deposito ke masyarakat dalam bentuk pinjaman (kredit) bagi bank yang berdasarkan prinsip konvensional atau pembiayaan bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah.
2.1.2. Kegiatan Bank
Dalam menjalankan usahanya sebagai lembaga intermediasi keuangan, kegiatan bank sehari-hari tidak dapat dipisahkan dari bidang keuangan. Kegiatan bank secara sederhana dapat dikatakan sebagai tempat melayani segala kebutuhan para nasabahnya. Kegitan utama suatu bank adalah menghimpun dana dari masyarakat melalui simpanan dalam bentuk tabungan, deposito berjangka, giro dan kemudian menyalurkan kembali dana yang dihimpun tersebut kepada masyarakat umum dalam bentuk kredit yang diberikan (loanable fund). Dengan demikian kegitan bank adalah menghimpun dana dari masyarakat, menyalurkan dana kepada masyarakat dan memberikan jasa bank lainnya.

2.1.2.1. Menghimpun Dana dari Masyarakat (Funding)
Pengertian menghimpun dana berarti mengumpulkan atau mencari dana dengan cara membeli dari masyarakat luas dalam bentuk simpanan giro, tabungan, dan deposito. Pembelian dana dari masyarakat ini dilaksanakan oleh bank melalui berbagai strategi agar masyarakat tertarik dan mau menginvestasikan dananya melalui lembaga keuangan bank.Strategi bank dalam menghimpun dana adalah dengan memberikan rangsangan berupa imbalan yang menarik dan menguntungkan.Semakin menarik dan menguntungkan imbalan yang diberikan, semakin menambah minat masyarakat untuk menyimpan dananya di bank.    Alternatif simpanan yang bisa dilakukan oleh masyarakat adalah simpanan dalam bentuk giro, tabungan, sertifikat deposito serta deposito berjangka dimana masing-masing produk tersebut memiliki kelebihan dan keuntungan tersendiri.
2.1.2.2. Menyalurkan Dana Ke Masyarakat (Lending)
Menyalurkan dana berarti melemparkan kembali dana yang telah dihimpun melalui simpanan giro, tabungan dan deposito kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman (lanable fund) bagi bank konvensional atau pembiayaan bagi bank syariah. Bagi bank konvensional dalam memberikan pinjaman disamping dikenakan bunga, juga dikenakan jasa pinjaman bagi penerima pinjaman (debitur) dalam bentuk biaya administrasi serta biaya provisi dan komisi. Sedangkan bagi Bank Syariah didasarkan pada jual beli dan bagi hasil.

2.1.2.3. Memberikan Jasa-jasa Bank Lainnya (Services)
Jasa-jasa bank lainnya merupakan jasa pendukung kegiatan bank. Jasa-jasa ini dibeikan terutama untuk mendukung kelancaran kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana, baik yang berhubungan langsung maupun tidak langsung terhadap kegiatan penyimpanan dana dan penyaluran kredit. Produk jasa-jasa perbankan lainya adalah sebagai berikut :

1) Jasa setoran seperti setoran telepon, listrik, air atau uang kuliah.

2) Jasa pembayaran seperti pembayaran gaji, pensiun atau hadiah.

3) Jasa pengiriman uang (Transfer).

4) Jasa penagihan (Inkaso).

5) Jasa kliring (Clearing).

6) Jasa penjualan mata uang .asing (Valuta asing).
7) Jasa penyimpanan dokumen (Safe deposit box).

8) Jasa cek wisata (Travellers cheuque).

9) Jasa kartu kredit (Bank card).
10) Jasa letter of credit (L/C)

11) Jasa bank garansi dan referensi bank.
2.1.3. Sumber Dana Bank
  Menurut Kasmir (2008:61), bahwa :
”Sumber dana bank adalah usaha bank dalam memperoleh dana dalam rangka membiayai kegiatan opersinya”.
Dana untuk membiayai operasi suatu bank, dapat diperoleh dari berbagai sumber. Perolehan dana ini tergantung bank itu sendiri apakah secara pinjaman (titipan) dari masyarakat atau dari lembaga lainnya. Di samping itu untuk membiayai operasinya, dana dapat pula diperoleh dengan modal sendiri, yaitu setoran modal dari para pemilik saham atau bank mengeluarkan atau menjual saham baru kepada pemilik baru. Perolehan dana disesuaikan pula dengan tujuan dan penggunaan dana tersebut.
2.1.3.1. Fungsi Sumber Dana Bagi Bank
1) Sebagai alat pembayaran kegiatan usaha.
Dana yang dihimpun memiliki karakteristik yang berbeda baik dari jangka waktu maupun harga (tingkat bunga) maupun cara penarikannya. Identifikasi terhadap sensitivitas dan jangka waktunya akan memudahkan bank dalam mengendalikan sumber dana melalui maturity gap dan interest gap yang diinginkan bank. Oleh karena itu sumber dana akan ditempatkan untuk membiayai usahanya dengan melihat karakteristiknya dan sesuai prinsip-prinsip manajemen pasiva. Alokasi dana tersebut diperuntukkan sebagai berikut :

a. Demand deposit hanya untuk membiayai kebutuhan dana jangka pendek seperti primary reserve, secondary reserve, serta kredit jangka pendek.
b. Saving deposit hanya untuk membiayai kebutuhan penanaman jangka pendek berupa primary reserve dan kredit jangka pendek.
c. Time deposit hanya untuk membiayai secondary reserve, kredit jangka menengah dan surat berharga.
d. Capital deposit dapat dipakai untuk membiayai kredit jangka panjang, perdagangan surat berharga dan aktiva tetap.
2) Dana berfungsi sebagai sumber likuiditas bank.
Semakin banyak sumber dana yang ditempatkan pada pos-pos tersebut, maka semakin likuid bank yang bersangkutan, sebaliknya semakin mengecil dana yang ditempatkan pada pos tersebut mengindikasikan likuid bank yang bersangkutan relatif ketat.

3) Sebagai tolok ukur kepercayaan masyarakat terhadap bank yang bersangkutan.

Volume dana pihak ketiga dapat dijadikan indikasi tingkat kepercayaan masyarakat pada bank yang bersangkutan. Semakin tinggi volume dana pihak ketiga mengindikasikan bahwa masyarakat relative percaya kepada bank yang bersangkutan. Sebaliknya bila volume dana pihak ketiga semakin mengecil maka mengindikasikan masyarakat semakin tidak percaya pada bank tersebut.
2.1.3.2. Jenis-Jenis Sumber Dana Bank
 Adapun jenis-jenis sumber dana bank tersebut adalah :

1) Dana yang bersumber dari bank itu sendiri

Perolehan dana dari sumber bank itu sendiri (modal sendiri) maksudnya adalah dana yang diperoleh dari dalam bank. Perolehan dana ini biasa digunakan apabila bank mengalami kesulitan untuk memperoleh dana dari luar. Salah satu jenis dana yang bersumber dari bank itu sendiri adalah modal setor dari para pemegang sahamnya. Keuntungan sumber dana sendiri adalah tidak perlu membayar bunga yang relatif lebih besar dari pada jika meminjam ke lembaga lain serta mudah untuk memperoleh dana yang diinginkan. Sedangkan Kerugiannya adalah waktu yang diperlukan untuk memperoleh dana dalam jumlah besar memerlukan waktu yang relatif lebih lama.

Secara garis besar dapat disimpulkan pencarian dana yang bersumber dari bank itu sendiri terdiri dari :

a. Setoran modal dari pemegang saham

Merupakan modal dari para pemegang saham lama atau pemegang saham baru.
b. Cadangan laba
Merupakan laba yang setiap tahun dicadangkan oleh bank dan sementara waktu belum digunakan.
c. Laba bank yang belum dibagi

Merupakan laba tahun berjalan tapi belum dibagikan kepada para pemegang saham.
2) Dana yang berasal dari masyarakat luas

Sumber dana ini merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasi suatu bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai operasinya dari sumber dana ini. Pentingnya sumber dana dari masyarakat luas, disebabkan sumber dana ini merupakan sumber dana yang paling utama bagi bank. Sumber dana yang juga disebut sumber dana pihak ketiga ini, disamping mudah untuk mencarinya juga tersedia di masyarakat dan persyaratan untuk mencarinya juga tidak sulit.

Secara umum kegiatan penghimpunan dana ini dibagi ke dalam tiga jenis yaitu :

a. Simpanan giro (Demand Deposito)

b. Simapanan tabungan (Saving Deposit)

c. Simpanan deposito (Time Deposit)
3) Dana yang bersumber dari lembaga lainnya

Sumber dana ini merupakan sumber dana tambahan jika bank mengalami kesulitan dalam pencairan sumber dana dari modal sendiri dan sumber dana dari masyarakat. Pencarian sumber dana ini relatif lebih mahal dan sifatnya hanya sementara waktu saja. Perolehan dana dari sumber ini antara lain dapat diperoleh dari :
a. Bantuan Likuiditas Bank Indonesia

Kredit yang diberikan bank indonesia kepada bank-bank yang mengalami kesulitan likuiditasnya.
b. Pinjaman antar bank

Pinjaman antar bank biasanya diberikan kepada bank-bank yang mengalami kalah kliring didalam lembaga kliring. Pinjaman itu bersifat jangka pendek dengan bunga yang relatif tinggi.

c. Pinjaman dari bank-bank luar negeri

Pinjaman yang diperoleh oleh perbankan dari pihak luar negeri.
d. Surat Berharga Pasar Uang (SBPU)

Dalam hal ini pihak perbankkan menerbitkan SBPU kemudian diperjual belikan kepada pihak yang berminat, baik perusahaan keuangan maupun non keuangan.
2.1.3.3. Faktor Yang Mempengaruhi Sumber Dana Bank



  Setiap manajemen bank harus memahami sepenuhnya bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi jumlah sumber dana yang dapat dihimpun atau dipertahankan oleh banknya, hal ini penting mengingat persaingan antar bank yang semakin tajam dari hari ke hari, sehingga faktor-faktor yang dapat mempengaruhi sumber dana bank juga dapat berubah sejalan dengan perubahan teknologi dan informasi yang dapat ditawarkan oleh suatu bank.


Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penghimpunan dana suatu bank diantaranya adalah sebagi berikut :

1) Tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank dimana ia menyimpan uangnya.

2) Tingkat suku bunga yang ditawarkan.

3) Fasilitas yang diberikan oleh bank.

4) Kemudahan pelayanan, seperti tersedianya ATM, mudah melakukan akses untuk melihat saldo simpanannya setiap saat yang bersangkutan membutuhkannya.

5) Jarak atau lokasi kantor bank melakukan operasi (mudah ditempuh atau tidak).

6) Anggapan terhadap risiko atas bank yang bersangkutan, jika nasabah merasa aman maka kecenderungannya nasabah tidak akan mengambil atau menarik uangnya bila tidak diperlukan, tidak demikian sebaliknya.

7) Sikap pejabat atau karyawan bank yang bersangkutan, disini perlu diingat bahwa perlakuan terhadap setiap nasabahnya hendaknya sangat menarik, supel dan ramah serta mudah untuk membantu menyelesaikan permasalahan nasabah terkait dengan transaksi yang dilakukannya.   
2.1.4. Sumber Dana Pihak Ketiga
2.1.4.1. Pengertian Sumber Dana Pihak Ketiga 
Menurut Lukman Dendawijaya (2005:49), mengatakan bahwa :
“Dana dari masyarakat terdiri atas beberapa jenis, yaitu sebagai berikut :
1. Giro (demand deposit)
2. Deposito (time deposit)
3. Tabungan (saving).”
Sumber dana dari masyarakat (Dana pihak ketiga) ini merupakan sumber dana yang terpenting bagi kegiatan operasi suatu bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai operasinya dari sumber dana ini. Penghimpunan dana dari masyarakat dapat dikatakan relatif lebih mudah jika dibandingkan dengan sumber dana lainnya.
2.1.4.2. Jenis-Jenis Penghimpunan Dana Pihak Ketiga
Secara umum kegiatan penghimpunan dana pihak ketiga ini dibagi ke dalam tiga jenis yaitu :
1) Simpanan Giro (Demand Deposit)

Pengertian simpanan giro atau yang biasa disebut rekening giro menurut Jopie Jusuf (2008:20). Menyebutkan bahwa :
“ Rekening giro (current account atau checking account) adalah Simpanan pihak ketiga di bank yang dapat ditarik setiap saat (sewaktu-waktu) tanpa pemberitahuan terlebih dahulu kepada bank dengan mempergunakan cek, bilyet giro, kuitansi atau alat perintah pembayaran lainnya.”
Sedangkan menurut Lukman Dendawijaya (2005:49), mengatakan bahwa :

“giro adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, dan surat perintah pembayaran lainnya atau dengan cara pemindahbukuan.”
Giro dapat ditarik setiap saat sehingga giro dikelompokkan sebagai sumber dana jangka pendek bagi bank dan berbiaya murah. Bank cenderung memberikan jasa giro relatif lebih rendah dibandingkan dengan sumber dana lainnya seperti tabungan dan deposito. Penetapan tingkat jasa atau bunga giro merupakan otorisasi bank-bank yang bersangkutan.
Penarikan uang direkening giro dapat menggunakan sarana penarikan yaitu cek dan bilyet giro. Apabila penarikan yang dilakukan secara tunai maka sarana penarikannya adalah dengan menggunakan cek. Sedangkan untuk penarikan non tunai adalah dengan menggunakan bilyet giro. Di samping itu jika kedua penarikan sarana tersebut hilang maka nasabah dapat menggunakan sarana penarikan lainnya, seperti surat pernyataan atau surat kuasa yang ditandatangani diatas materai.
2) Simpanan Tabungan (Save Deposit)
Pengertian simpanan tabungan menurut Jopie Jusuf (2008:30). Menyebutkan bahwa :
“Simpanan tabungan adalah Simpanan pihak ketiga di bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan berdasarkan syarat-syarat tertentu.”
Sedangkan menurut Taswan (2006:36), mengatakan bahwa :

“Tabungan merupakan simpanan masyarakat atau pihak lain yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang telah disepakati tetapi tidak bisa ditarik dengan menggunakan cek, bilyet giro atau yang dipersamakan dengan itu.”
Pengertian penarikan hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang disepakati bermaksud bahwa penarikan yang dilakukan oleh nasabah harus sesuai dengan perjanjian atau kesepakatan yang telah dibuat antara pihak bank dengan si penabung (deposan). Misalnya saja harus ditarik secara tunai, penarikan hanya dalam kelipatan nominal tertentu dan jumlah penarikan tidak boleh melebihi saldo minimal tertentu.
Alat yang sering digunakan untuk menarik dana yang ada direkening tabungan adalah sebagai berikut :
a. Buku tabungan

Merupakan buku yang dipegang oleh nasabah. Buku tabungan berisi catatan saldo tabungan, transaksi penarikan, transaksi penyetoran dan pembebanan-pembebanan yang mungkin terjadi pada tanggal tertentu.
b. Slip penarikan

Merupakan formulir untuk menarik sejumlah uang dari rekening tabungan. Formulir penarikan ini disebut juga slip penarikan biasanya digunakan bersamaan dengan buku tabungan.
c. Kartu yang terbuat dari plastik

Sejenis kartu kredit yang terbuat dari plastik yang dapat digunakan untuk menarik sejumlah uang dari tabungannya, baik bank maupun di mesin Automated Teler Machine (ATM).
d. Kombinasi
Yaitu penarikan tabungan dapat dilakukan dengan kombinasi antara buku tabungan dengan slip penarikan.
3) Simpanan Deposito (Time Deposit)

Menurut Kasmir (2008:93), mengatakan bahwa :

“Deposito (Time Deposit) merupakan salah satu tempat bagi nasabah untuk melakukan investasi dalam bentuk surat-surat berharga.”
Sedangkan pengertian deposito menurut Undang-Undang No.10 Tahun 1998 adalah :
“Simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah menyimpan dengan pihak bank.”
Penarikan hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu maksudnya adalah jika nasabah deposan menyimpan uangnya untuk jangka waktu 3 bulan, maka uang tersebut baru dapat dicairkan setelah jangka waktu tersebut berakhir dan sering disebut tanggal jatuh tempo. Apabila dicairkan sebelum tanggal tersebut, maka si deposan akan dikenakan denda (penalty rate) yang besarnya tergantung dari bank yang bersangkutan. 
Saat ini jenis-jenis deposito yang ditawarkan oleh bank dan ada di masyarakat adalah deposito berjangka, sertifikat deposito, dan deposit on call.
a. Deposito Berjangka

Merupakan deposito yang diterbitkan menurut jangka waktu tertentu, jangka waktu deposito biasanya bervariasi mulai dari 1, 2, 3, 6, 12, 18 sampai dengan 24 bulan. Deposito diterbitkan atas nama baik seseorang atau lembaga, artinya di dalam bilyet deposito tercantum nama seseorang atau lembaga.
b. Sertifikat Deposito

Sertifikat deposito merupakan deposito yang diterbitkan dengan jangka waktu 2, 3, 6 dan 12 bulan. Sertifikat deposito diterbitkan atas unjuk dalam bentuk sertifikat. Artinya didalam sertifikat deposito tidak tertulis nama seseorang atau badan hukum tertentu. 
c. Deposit on call
Merupakan deposito yang berjangka waktu 7 hari dan paling lama kurang dari 1 bulan. Diterbitkan atas nama dan biasanya dalam jumlah yang besar. Pencairan bunga dilakukan pada saat pencairan deposit on call dan sebelum deposit on call dicairkan terlebih dahulu 3 hari sebelumnya nasabah sudah memberitahukan bank penerbit. 
2.1.5. Laba
2.1.5.1. Pengertian Laba
Pengertian laba (Income) menurut Henry Simamora (2002:25), menjelaskan bahwa :

“Laba (Income) adalah perbedaan pendapatan dengan beban, jikalau pendapatan melebihi beban maka hasilnya adalah laba bersih.”

Salah satu sasaran penting bagi organisasi yang berorientasi pada profit oriented akan mengasilkan laba. Oleh karena itu, jumlah laba yang dihasilkan dapat dipakai sebagai salah satu alat ukur, efektivitas karena laba sendiri adalah selisih antara pendapatan dan pengeluaran. Laba merupakan salah satu indikator yang dipergunakan untuk melihat performance perusahaan. Laba perusahaan timbul jika pendapatan perusahaan lebih besar dari pengeluaran namun sebaliknya apabila pengeluaran lebih besar dari pendapatan maka perusahaan tersebut mengalami rugi. 
2.1.5.2. Jenis-jenis Laba

Ada beberapa jenis laba yang dikemukakan oleh Soemarsono (2004:234-235) yaitu sebagai berikut :
1. Laba Bersih (Net income)
Laba bersih merupakan selisih lebih semua pendapatan dan keuntungan terhadap semua biaya dan kerugian. Jumlah ini merupakan kenaikan bersih terhadap modal.
Laba bersih dibagi menjadi dua, yaitu :

a. Laba bersih sebelum pajak (Net income before tax)

yaitu selisih lebih pendapatan dan keuntungan terhadap semua biaya dan kerugian yang merupakan kenaikan bersih atas modal, sebelum dikurangi beban pajak.
b. Laba bersih setelah pajak (Net income after tax)

yaitu selisih lebih pendapatan atas biaya-biaya yang dibebankan yang merupakan kenaikan bersih atas modal, setelah dikurangi beban pajak.
2. Laba Bruto (Groos profit)

Laba kotor adalah penjualan bersih dikurangi harga pokok penjualan. Disebut bruto karena jumlah ini akan masih dikurangi dengan biaya-biaya usaha. Dalam hal ini diharapkan laba kotor dapat menutupi biaya operasional perusahaan. Jika ternyata biaya operasioanal lebih besar dari laba kotor yang diperoleh maka berarti perusahaan akan mengalami kerugian.
3. Laba Ditahan (Retained earning)

Laba ditahan merupakan jumlah akumulasi laba bersih dari semua perseroan terbatas dikurangi distribusi laba (income distribution) yang dilakukan.
4. Laba Usaha (Income from operation)

Laba Usaha ialah laba yang dieprolaeh semata-mata dari kegiatan utama perusahaan yang merupakan selisih dari pendapatan bersih dengan harga pokok penjualan dan beban usaha.
2.1.5.3. Unsur-unsur Laba

1. Pendapatan (revenue)

Adalah arus masuk atau penambahan nilai atas aktiva suatu entitas atau penyelesaian kewajiban-kewajiban (atau kombinasi keduanya) yang berasal dari penyerahan atau produksi barang, pemberian jasa, atau aktivitas-aktivitas lain yang merupakan operasi utama atau operasi inti berkelanjutan.
2. Beban (expense)

Adalah arus keluar atau pemakaian lain nilai aktiva atau terjadi kewajiban (atau kombinasi keduanya) yang berasal dari penyerahan barang, pemberian jasa, pelaksanaan aktivitas-aktivitas lain yang merupakan operasi utama dari operasi inti yang berkelanjutan dari suatu entitas.
3. Keuntungan (gain)

Adalah kenaikan ekuitas (aktiva bersih) yang berasal dari transaksi periteral (menyatakan sesuatu yang bersifat sampingan, tidak merupakan yang utama) atau insidental pada suatu entitas dari transaksi lain dan kejadian serta situasi lain yang mempengaruhi entitas kecuali yang dihasilkan dari pendapatan atau investasi pemilik. 
4. Kerugian (losses)

Adalah penurunan ekuitas atau aktiva bersih yang berasal dari traksaksi periteral (menyatakan sesuatu yang bersifat sampingan, tidak merupakan hal yang utama) atau insidental pada suatu entitas dari transaksi lain dan kejadian serta situasi lain yang mempengaruhi entitas kecuali yang dihasilkan dari beban atau distribusi kepada pemilik.
2.1.6. Pengaruh Sumber Dana Pihak Ketiga terhadap Laba
Kegiatan pokok bank adalah menghimpun dana dari masyarakat berupa simpanan dalam bentuk giro, tabungan dan deposito. Dana yang telah dihimpun tersebut disalurkan kembali kepada pihak-pihak yang membutuhkan dana (debitur) atau investasi lainnya dalam bentuk kredit. Pemberian kredit menyebabkan pihak bank menerima pendapatan bunga yang disebut dengan bunga pinjaman. Bunga inilah yang merupakan komponen utama faktor pendapatan operasional bagi bank yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap perolehan laba bank tersebut setelah dikurangi biaya-biaya.
Hal ini sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Frederic S Mishkin (2008:289), bahwa :
“Bank memperoleh dana dengan menerbitkan (menjual) kewajiban, seperti deposito yang merupakan salah satu sumber dana bank. Dana yang diperoleh dari menerbitkan kewajiban tersebut digunakan untuk membeli aset yang dapat menghasilkan laba.”
Dominasi dana dari masyarakat (Dana pihak ketiga) menjadi sangat penting bagi bank dalam memperoleh laba. Penurunan jumlah simpanan masyarakat pada bank, dapat menghilangkan kesempatan bank untuk memperoleh pendapatan dari penempatan dana dan pada gilirannya akan menimbulkan kebangkrutan.
2.1.7. Studi Empiris dengan penelitian terdahulu
Adapun untuk memperkuat penelitian, penulis menggunakan studi empiris berupa penelitian terdahulu yaitu sebagai berikut :
Penelitian terdahulu yang dilakukan Ina Apriani (2007) yang menerangkan bahwa :

Efektivitas sumber dana pihak ketiga akan menentukan efisien atau tidaknya penggunaan dana yang dapat diukur dengan melihat perkembangan laba yang dicapai oleh perusahaan. Analisis kolerasi, koefisien determinasi dan uji t dengan tingkat signifikan 0,05. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa nilai koefisien determinasi sebesar 94,7% artinya sumber dana pihak ketiga mempunyai pengaruh sebesar 94,7% terhadap laba, karena dana pihak ketiga bisa disalurkan kepada masyarakat dengan bunga yang akan dibayarkan bank lebih kecil dari bunga yang diterima oleh bank atas kredit yang disalurkan, sedangkan sisanya sebesar 5,3% dipengaruhi oleh faktor lain.
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mila Pertiwi (2006) yang meneliti bahwa :

Simpanan dana pihak ketiga mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap perolehan laba operasional. Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linier sederhana diperoleh persamaan Y = -97.042,908 + 0.049X yang berarti setiap kenaikan simpanan dana pihak ketiga sebesar Rp. 1,00 mengakibatkan naiknya laba sebesar 0,049 point. Sedangkan hasil perhitungan korelasi terdapat hubungan yang sangat kuat antara simpanan dana pihak ketiga dengan perolehan laba operasional sebesar 0,95. Dan hasil perhitungan koefisien determinasi menunjukkan besarnya pengaruh simpanan dana pihak ketiga terhadap perolehan laba operational sebesar 90,25%.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ike Krisnawati (2005) yang meneliti bahwa :

Bagi suatu bank simpanan dana pihak ketiga merupakan hal yang penting untuk mempertahankan kelangsungan usahanya karena simpanan dana pihak ketiga jumlahnya bisa mencapai 80%-90% dari total dana yang dikelola bank. Bank, dengan fungsi intermediasinya yaitu sebagai penghimpun dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat, kegiatan inilah yang memberikan timbal balik keuntungan bagi bank. Mengelola dana salah satunya adalah dengan menyalurkan dalam bentuk kredit maka bank akan menerima pendapatan bunga. Jadi simpanan dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank akan menghasilkan laba jika dikelola dengan efektif dan efisien. Hipotesis yang diuji yaitu simpanan dana pihak ketiga mempunyai pengaruh positif terhadap laba operasional. Pengolahan data terdiri dari tabulasi data, uji normalitas distribusi, uji korelasi, koefisien determinasi, dan uji regresi pada tingkat signifikan si (�) 0,05. Dan terdapat pengaruh positif signifikan antara variabel simpanan dana pihak ketiga dengan variabel laba operasional. Dengan korelasi r = 0,622, dan koefisien determinasi menunjukkan simpanan dana pihak ketiga memberikan kontribusi sebesar 38,6% terhadap laba operasional.

2.2. Kerangka Pemikiran
Sektor perbankan memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian Indonesia. Bank sebagai lembaga intermediasi keuangan atau lembaga perantara keuangan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dengan kegiatan para usahawan maupun masyarakat umum. Kedua pihak tersebut banyak menggunakan fasilitas - fasilitas pelayanan yang diberikan oleh bank yang salah satunya yaitu menyimpan uang dalam bentuk simpanan giro, tabungan, dan deposito. 
Bank melakukan perhimpunan dana untuk menjalankan kegiatan operasinya. Dana untuk membiayai kegiatan operasi bank tersebut dapat diperoleh dari berbagai sumber dana. Kemampuan bank dalam memperoleh sumber dana yang diinginkan sangat mempengaruhi kelanjutan usaha bank. Dalam mencari sumber dana bank harus mempertimbangkan beberapa faktor seperti kemudahan untuk memperolehnya, jangka waktu sumber dana serta biaya yang harus dikeluarkan.untuk memperoleh dana tersebut. Dalam hal ini, sumber dana pihak ketiga atau yang biasa disebut sumber dana dari masyarakat merupakan sumber dana yang paling utama bagi bank karena penghimpunan dana dari masyarakat dapat dikatakan relatif lebih mudah jika dibandingkan dengan sumber dana lainnya. Keuntungan lain dari dana yang bersumber dari masyarakat ini adalah jumlahnya yang tidak terbatas baik berasal dari perseorangan (rumah tangga), perusahaan, maupun lembaga masyarakat lainnya.

Menurut Sigit Triandaru dan Totok Budi Santoso (2008:96), berpendapat bahwa :

“Pada dasarnya dana dari masyarakat dapat berupa giro (demand deposit), tabungan (saving deposit), dan deposito berjangka (time deposit) yang berasal dari nasabah perorangan atau badan.”
Sedangkan menurut Martono (2007:39), menjelaskan bahwa :
 “Ada tiga jenis simpanan sebagai sarana untuk memperoleh dana dari masyarakat, yaitu : simpanan giro, tabungan, dan deposito.”
Dari kedua teori diatas dapat disimpulkan bahwa simpanan yang berasal dari masyarakat (Dana pihak ketiga) dapat berupa simpanan giro, tabungan, dan deposito. Dana dari pihak ketiga ini dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan pemberian kredit kepada pihak-pihak yang membutuhkan dana. Dana yang berhasil dihimpun oleh bank justru akan menjadi beban apabila dibiarkan begitu saja tanpa ada usaha alokasi untuk tujuan – tujuan yang produktif. Dana yang telah dihimpun sebagian besar adalah dana dari deposan yang menimbulkan kewajiban bagi bank untuk membayar imbal jasa berupa bunga. Oleh karena itu untuk menutupi kebutuhan dan untuk memperoleh penerimaan bank yang akan digunakan untuk menutupi biaya-biaya lain serta mendapatkan keuntungan, maka bank mengalokasikannya dalam bentuk kredit.

Hal ini sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Frederic S Mishkin (2008:290), bahwa :

“Bank memperoleh dana dengan menerbitkan (menjual) kewajiban, seperti deposito yang merupakan salah satu sumber dana bank. Dana yang diperoleh dari menerbitkan kewajiban tersebut digunakan untuk membeli aset yang dapat menghasilkan laba.”

Sedangkan menurut Sawaldjo Puspopranoto (2004:100), menerangkan bahwa  :

“Bank memperoleh laba dengan menjual pasiva dan menggunakan dana yang diperoleh untuk membeli aktiva.”

Dari kedua teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa secara sederhana laba yang diperoleh bank berasal dari menerbitkan kewajiban atau dari sisi pasiva. Kewajiban atau pasiva merupakan utang bagi bank yang berupa giro, tabungan, deposito, dan pinjaman diterima.
Sumber dana yang dihimpun bank dari masyarakat (dana pihak ketiga) akan disalurkan kembali kepada masyarakat yang memerlukannya (berupa kredit). Pengembaliannya dari masyarakat akan bertambah dengan imbalan berupa bunga. Biasanya, hasil bunga itu tidak habis dipergunakan menutupi biaya bank dan pajak, namun menjadi laba dan menambah dana bank itu sendiri.
Pengertian laba (Income) menurut Soemarso (2008:245), menjelaskan bahwa :

“Laba (Income) adalah selisih lebih pendapatan atas beban sehubungan dengan usaha untuk memperoleh pendapatan tersebut selama periode tertentu.”
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laba diperoleh dari adanya selisih pendapatan dan beban. Kelebihan pendapatan atas beban tersebut akan menjadikannya laba bagi bank. Laba yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah laba bersih.
Laba bersih (net income) sendiri menurut Soemarso (2004:235), menjelaskan bahwa :
“Laba bersih (net income) merupakan selisih lebih semua pendapatan dan keuntungan terhadap semua biaya-biaya kerugian”.
Teori tersebut selaras dengan yang diungkapkan oleh Ahmed Riohi Belkaoui (2004:279), bahwa :
“Laba bersih merupakan kelebihan dan kekurangan pendapatan dibandingkan dengan biaya yang telah habis masa berlaku serta keuntungan dan kerugian dari perusahaan dari penjualan, pertukaran, atau konversi lain dari aktiva”.
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Gambar 2.1

Skema Kerangka Pemikiran
2.3. Hipotesis
Menurut Umi Narimawati (2008:20), menerangkan bahwa :

“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang kebenarannya harus diuji secara empiris melalui suatu analisis (berdasarkan data lapangan).” 
Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan di atas, maka penulis dapat menyatakan bahwa hipotesisnya adalah sumber dana pihak ketiga berpengaruh terhadap laba.
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